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ABSTRAK

Perairan Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, merupakan salah
satu perairan yang menjadi daerah penangkapan cumi-cumi. Cumi-cumi yang dominan
ditangkap di perairan ini yaitu Loligo chinensis. Gray, 1849. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aspek pertumbuhan cumi-cumi yang tertangkap di perairan
Kabupaten Bangka. Selama penelitian dilakukan pengukuran terhadap 165 ekor cumi-
cumi yang terdiri dari 83 ekor betina dan 82 ekor jantan. Cumi-cumi betina memiliki
kisaran panjang mantel 84 - 239 mm dan berat 14 — 230 gr. Cumi-cumi jantan memiliki
kisaran panjang mantel 84 - 359 mm dan berat 13 — 342 gr. Hubungan panjang mantel
dan bobot tubuh yang diperoleh untuk cumi betina yaitu W = 0,00054 L238” dan untuk
cumi jantan yaitu W = 0,0058 L83, Nilai koefesien regresi (B) yang diperoleh baik untuk
betina maupun jantan menunjukan tipe pertumbuhan alometrik negatif (#3) yang berarti
bahwa pertambahan panjang mantel lebih lambat dibanding pertambahan bobot tubuh.

Kata kunci: pertumbuhan, cumi-cumi, perairan Kabupaten Bangka.

ABSTRACT

Bangka Regency waters in Bangka Belitung Islands Province is one of the waters which
becomes squid fishing ground. The dominant squid caught in these waters is Loligo
chinensis. Gray, 1849. This study was conducted to determine the growth aspects of
squid caught in the Bangka Regency waters. During this research, it was conducted the
measurement of 165 squids consist of 83 females and 82 males. The female squid has
84-239 mm mantle length range and 14-230 gram weight. The male squid has 84-359
mm mantle length range and 13-342 grams weight. The relationship between mantle
length and body weight was obtained using formula W = 0.00054 L2387 for female and
W = 0.0058 L"# for male. Regression coefficient (B) obtained both for female and male
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shows negative allometric growth (#3) which means that the mantle length increase is
slower than body weight.

Keywords: growth, squid, Bangka Regency waters.

PENGANTAR

Cumi-cumi merupakan salah satu komoditas utama perikanan tangkap di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Pada tahun 2011 produksi cumi-cumi daerah ini mencapai
12.544 ton atau 7,17% dari produksi cumi nasional. Perairan provinsi ini juga merupakan
fishing ground cumi-cumi bagi nelayan dari daerah lain seperti dari Provinsi DKI Jakarta,
Lampung, Banten dan Jawa Barat. Hal ini menunjukan bahwa provinsi ini merupakan

salah satu daerah yang potensial untuk perikanan cumi-cumi.

Perairan Kabupaten Bangka merupakan salah satu daerah fishing ground cumi-cumi di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hasil penelitian Syari (2014) menyatakan bahwa
terdapat dua jenis cumi-cumi yang tertangkap di perairan kabupaten ini yaitu cumi
bangka atau Loligo chinensis. Gray, 1849. dan sotong atau Sephia sp. Dari kedua jenis
komoditas tersebut yang dominan tertangkap oleh nelayan yaitu L. Chinensis. Alat
tangkap utama cumi-cumi oleh nelayan daerah ini yaitu bagan tancap dan pancing cumi-
cumi (squid jigging).

L. chinensis menurut Carpenter dan Niem (1998) terdapat di perairan Laut Gina Timur,
Laut Cina Selatan, Teluk Thailand, Laut Arafura, Laut Timor dan perairan bagian utara
Australia. Di perairan Thailand menurut Sithigornkul (1974) dilaporkan bahwa L.
Chinensis (L. Formosana) merupakan jenis loliginid yang paling banyak ditangkap oleh
nelayan di Teluk Thailand. Rubaie et al (2012) menyatakan bahwa Uroteuthis chinensis
merupakan jenis cumi yang dominan (90%) ditangkap dari kelas loliginidae di Cina dan
15-40% tangkapan trawl di Teluk Thailand.

Penelitian mengenai pertumbuhan cumi-cumi di perairan Indonesia sudah ada yang
melakukan seperti oleh Andy Omar (2002), Sulistyowati (2002) dan Danakusumah et al.
(1977), namun penelitian tersebut untuk cumi-cumi jenis Sepioteuthis lessoniana.
Sedang penelitian pertumbuhan cumi-cumi jenis L. chinensis di dalan negeri belum ada
yang melakukan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji model pertumbuhan L.
Chinensis yang terdapat di perairan Kabupaten Bangka. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pertumbuhan cumi-cumi L. chinensis yang tertangkap di perairan

Kabupaten Bangka.




Prosidisng KOMAS X Surslisps, 19 - 22 Novinden 2004

METODOLOGI

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian untuk membuat model pertumbuhan cumi-cumi dilaksanakan pada bulan April
- Juli 2014. Pengukuran cumi-cumi dilakukan dari hasil tangkapan nelayan yang
menggunakan alat tangkap bagan di tempat pendaratan ikan yang ada di Desa Rebo,
Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka.

Desa Rebo

Gambar 1. Peta Kabupaten Bangka (Desa Rebo lokasi penelitian)

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
Cumi-cumi Loligo chinensis Gray (1894).

Timbangan elekirik.

Mistar/penggaris.

Kamera.

Sl

Alat tulis : buku, ballpoint.

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan contoh cumi-cumi dilakukan tiga kali dalam seminggu, dengan wakitu
pengambilan sampel selama 4 bulan. Pengukuran dilakukan terhadap panjang mantel
(mm) dan bobot tubuh (gr). Pengukuran dilakukan terhadap cumi-cumi jantan dan cumi-
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cumi betina. Sampel cumi-cumi diukur panjang mantelnya dengan menggunakan
mistar, sedang bobotnya diukur dengan menggunakan timbangan elektrik.

Analisis Data
Hubungan Panjang Bobot

Kajian hubungan panjang-berat pada ikan, termasuk cumi-cumi, umum digunakan. Hal
ini memungkinkan untuk melakukan konversi nilai panjang kedalam berat atau
sebaliknya. Menurut Hile dalam Effendie (1979) pendugaan hubungan panjang-berat

dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
W =« LF

dimana :

W = berat cumi-cumi (gram)
L = panjang cumi-cumi (mm)
a = konstanta

B = koefesien regresi

Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil persamaan tersebut diubah kedalam
bentuk linear menjadi :

LogW = Log o« + B LogL
Bila N merupakan jumlah total cumi-cumi yang diukur, maka untuk mendapatkan nilai o

dan B menggunakan rumus sebagai berikut :

_ XLogWx 2 (LogL)? — X LogL x Y(LogL x LogW)
- Nx Y (LogL)? — (¥ LogL)®

Log «

_ X LogW — (N x Loga)
B > LogL

B

Nilai B kemudian diuji untuk mengetahui tipe dan pola pertumbuhan cumi-cumi.
Penguijian dilakukan untuk mengetahui apakah nilai B sama dengan tiga atau tidak
dengan menggunakan uji t (Walpole, 1993).

Faktor Kondisi
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Faktor kondisi atau Ponderal Index merupakan suatu angka yang menunjukkan
kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi (Effendie, 1979). Perhitungan faktor kondisi
berdasarkan hubungan panjang bobot dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

Kn = ﬂ
oc LB
dimana :

Kn = faktor kondisi

W = berat cumi-cumi (gram)

L = panjang cumi-cumi (mm)

a = konstanta

B = koefesien regresi
Rasio Jenis Kelamin

Rasio jenis kelamin digunakan untuk melihat perbandingan frekuensi cumi-cumi jantan
dan cumi-cumi betina. Keseimbangan rasio jenis kelamin diuji dengan menggunakan uji
kebaikan sesuai antara frekuensi yang teramati dengan frekuensi harapan (Walpole,

1993). Rumus yang digunakan vyaitu :

s Z {ap—e)?
€

dimana :

0 = frekuensi cumi-cumi jantan atau betina yang diamati

e = frekuensi harapan yaitu jumlah frekuensi cumi-cumi jantan dan cumi-cumi betina
kemudian dibagi dua

x> merupakah sebuah nilai bagi peubah acak x? yang sebaran penarikan contohnya

menghampiri sebaran chi-kuadrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Ukuran Panjang Mantel dan Bobot Tubuh

Selama pengambilan sampel cumi untuk mengukur bobot dan panjang cumi-cumi yaitu
dari bulan April sampai bulan Juli tahun 2014 diperoleh jumlah cumi-cumi sebanyak 165
ekor yang terdiri dari 83 cumi-cumi betina dan 82 jantan. Ukuran panjang mantel cumi-
cumi betina yang diukur berkisar antara 84 — 239 mm dan berat tubuh berkisar antara
14 — 230 gram. Panjang mantel cumi-cumi jantan yang diukur berkisar 84 — 359 mm
dan berat tubuh berkisar antara 13 — 342 kg. Hasil penelitian Yunrong et al (2013) di
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Teluk Beibu, China, menemukan bahwa cumi-cumi Uroteuthis chinensis memiliki ukuran

panjang mantel antarra 49 — 438 mm sedang beratnya berkisar antara 7,3 — 723 gr.

Dari hasil pengukuran panjang terhadap sampel cumi-cumi diketahui bahwa cumi-cumi
jantan yang banyak tertangkap yaitu pada ukuran 205 — 245 mm sebanyak 28,05% dan
ukuran 123 — 163 mm sebanyak 20,73%. Pada cumi-cumi betina yang banyak
tertangkap yaitu pada ukuran 123 — 163 mm sebanyak 45,78% dan ukuran 164 — 204
mm sebanyak 32,53%. Distribusi ukuran panjang disajikan pada Gambar 1.

Dari Gambar 1.juga terlihat bahwa pada cumi-cumi jantan kelompok ukuran yang sedikit
tertangkap yaitu cumi yang berukuran 82 — 122 mm dan ukuran 328 — 368 mm. Pada
cumi-cumi betina kelompok yang sedikit tertangkap yaitu yang berukuran 205 — 245 mm.
Selama pengambilan sampel dilakukan cumi-cumi betina yang tertangkap yang
terpanjang yaitu berukuran 239 mm yaitu pada range 205 — 245 mm. Tidak ada sampel
cumi-cumi betina yang memiliki ukuran lebih dari 246 mm.
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Gambar 1. Distribusi panjang cumi-cumi jantan dan betina

Dari hasil pengukuran berat cumi-cumi jantan diketahui bahwa cumi-cumi yang paling
banyak terukur yaitu pada ukuran 58 — 105 gr sebanyak 23,17% dan ukuran 106 — 153
gr sebanyak 20,73%. Pada cumi-cumi betina yang paling banyak terukur yaitu pada
ukuran 58 — 105 gr sebanyak 40,96% dan ukuran 106 — 153 gr sebanyak 33,73%.
Distribusi ukuran berat cumi-cumi yang terukur disajikan pada Gambar 2. Dari Gambar
2 juga terlihat bahwa tidak ada cumi-cumi betina yang memiliki berat diatas 250 gr.
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Gambar 2. Distribusi berat cumi-cumi jantan dan betina
Hubungan Bobot Tubuh — Panjang Mantel

Perhitungan hubungan bobot tubuh dengan panjang mantel cumi-cumi yang diukur
dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan jenis kelamin jantan dan betina. Berdasarkan
hasil analisis dengan menggunakan software minitab 16 hubungan bobot tubuh dengan
panjang mantel disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Persamaan hubungan bobot tubuh dengan panjang mantel

Jenis cumi-cumi Persamaan

Jantan Log W =-2.239 + 1.863 Log L
atau

W = 0.0058 L1863

N = 82 ekor; Rz = 0.923
Betina Log W =-3.267 +2.387 Log L
atau

W = 0.0005 L2387

N = 83 ekor; R?=0.919

Dari hasil uji F pada tabel anova, nilai F hitung untuk kedua persamaan diatas lebih
besar dari F tabel. Hal ini menunjukan bahwa pada cumi-cumi jantan dan betina yang
diukur keragaman panjang mantelnya dapat menjelaskan keragaman bobot tubuhnya.
Nilai B yang diperoleh untuk kedua jenis kelamin cumi-cumi besarnya masing-masing
1.863 untuk jantan dan 2.387 untuk betina. Nilai B tersebut kurang dari tiga yang berarti
bahwa pola pertumbuhan keduanya bersifat allometrik negatif atau pertambahan
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panjangnya lebih kecil dibanding pertambahan bobotnya. Hasil penelitian Yunrong et al
(2013) di Teluk Beibu, China, untuk jenis cumi yang sama diperoleh nilai a = 0,00143
dan nilai b = 2,19.
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang bobot cumi-cumi jantan (a) dan betina (b)

Dari Gambar 3 diketahui bahwa cumi-cumi jantan dapat mencapai ukuran yang lebih
besar dibandingkan cumi-cumi betina. Pertumbuhan cumi-cumi betina diselesaikan
seluruhnya sebelum matang gonad, sedang pada cumi-cumi jantan pertumbuhannya
masih berlangsung setelah matang gonad. Nilai b cumi-cumi betina lebih besar
dibanding jantan. Hal ini menunjukan pertumbuhan cumi-cumi betina lebih cepat
dibanding jantan. Ini berarti cumi-cumi betina lebih cepat mencapai ukuran maksimum
dibanding jantan.

Faktor Kondisi

Faktor kondisi atau ponderal index merupakan keadaan yang menyatakan kemontokan
hewan dengan suatu angka dan nilai yang dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
makanan dan tingkat kematangan gonad. Faktor kondisi merupakan hasil perbandingan
bobot berdasarkan pengamatan terhadap berat berdasarkan pendugaan panjang
mantel. Menurut Effendie (1997) faktor kondisi merupakan keadaan dari segi fisik untuk

survival dan reproduksi.

Dari hasil perhitungan diketahui nilai faktor kondisi cumi-cumi jantan berkisar antara 0,48
sampai 1,46. Sedang faktor kondisi cumi-cumi betina berkisar antara 0,59 sampai 1,24.
Nilai faktor kondisi disajikan pada Tabel 2. Nilai faktor kondisi ini menunjukan bahwa
secara keseluruhan cumi-cumi yang dikaji berbentuk kurang pipih karena memiliki nilai
antara satu hingga tiga. Nilai faktor kondisi yang lebih kecil dari satu menunjukan bahwa
berat berdasarkan pengamatan lebih kecil dibandingkan dengan berat berdasarkan
dugaan panjang mantel. Sedang nilai faktor kondisi yang lebih besar dari satu
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menunjukan bahwa berat berdasarkan pengamatan lebih besar dibanding berat
berdasarkan dugaan panjang mantel.

Tabel 2. Faktor kondisi cumi-cumi jantan dan betina

Kelas Panjang Jumlah Bobot tubuh Faktor Kondisi Rata-rata
ke Mantel (mm) (ekor) (gr) (Kn) Kn
Jantan
1 82-122 5 13-50 0,58 -1,21 0,96
2 123 - 163 17 32-97 0,48 - 1,40 111
3 164 - 204 8 62 -113 0,72-1,16 0,94
4 205 - 245 23 108 - 172 0,73-1,15 0,94
5 246 - 286 11 164 - 313 0,93 -1,46 1,16
6 287 - 327 10 205 - 312 0,83-1,16 1,02
7 328 - 368 8 246 - 342 0,77 -1,17 0,95
Betina
1 82-122 13 16 - 64 0,59 -1.24 0,97
2 123 - 163 38 49 - 115 0,72 -1,24 1,03
3 164 - 204 27 97 - 165 0,82-1,23 1,02
4 205 - 245 ] 135 - 230 0,61 -1,17 0,93

Rasio Jenis Kelamin

Selama pengambilan sampel cumi-cumi dari bulan April sampai bulan Juli tahun 2014
diperoleh jumlah cumi-cumi sebanyak 165 ekor yang terdiri dari 83 cumi-cumi betina dan
82 jantan. Dari hasil tersebut diketahui bahwa perbandingan antara cumi-cumi jantan
dan betina yaitu 1 : 1,01. Hal ini menunjukan bahwa rasio jenis kelamin cumi-cumi yang
tertangkap relatif seimbang. Dari hasil uji chi-square diketahui bahwa rasio jenis
kelamin seimbang karena t-hitung lebih kecil dari t-tabel.

Dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya diketahui bahwa rasio jenis kelamin cumi-
cumi ada yang seimbang dan ada yang tidak seimbang. Penelitian yang dilakukan
Saharan menemukan bahwa rasio jenis kelamin oktopus 1: 1 (de Laguna, 1989). Arnold
(1977) menyatakan bahwa secara umum rasio jenis kelamin cumi-cumi 1 : 1. Hamsiah
(1990) juga menemukan bahwa rasio jenis kelamin cumi-cumi sirip besar di Pulau
Pannikiang, Sulawesi Selatan, yaitu 1 : 1. Hasil penelitian Yunrong et al (2013) di Teluk
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Beibu, China, untuk Uroteuthis chinensis jumlah cumi jantan dan betina hampir
sebanding dimana rasionya 1 : 1,01.

KESIMPULAN

Ukuran panjang mantel cumi-cumi betina yang diukur berkisar antara 84 — 239 mm dan
berat tubuh berkisar antara 14 — 230 gram. Panjang mantel cumi-cumi jantan yang
diukur berkisar 84 — 359 mm dan berat tubuh berkisar antara 13 — 342 kg. Cumi-cumi
jantan yang banyak tertangkap yaitu cumi-cumi pada ukuran 205 — 245 mm sebanyak
28,05% dan ukuran 123 — 163 mm sebanyak 20,73%. Pada cumi-cumi betina yang
banyak tertangkap yaitu cumi-cumi ukuran 123 — 163 mm sebanyak 45,78% dan ukuran
164 — 204 mm sebanyak 32,53%.

Dari hasil pengukuran berat cumi-cumi jantan diketahui bahwa cumi-cumi yang paling
banyak terukur yaitu pada ukuran 58 — 105 gr sebanyak 23,17% dan ukuran 106 — 153
gr sebanyak 20,73%. Pada cumi-cumi betina yang paling banyak terukur yaitu pada
ukuran 58 — 105 gr sebanyak 40,96% dan ukuran 106 — 153 gr sebanyak 33,73%.

Hubungan panjang mantel dan bobot tubuh cumi-cumi menunjukan pertumbuhan
alomatrik negatif dimana nilainya tidak sama dengan 3 yang berarti bahwa pertambahan
panjangnya lebih kecil dibanding pertambahan bobotnya. Berdasar nilai B diketahui
pertumbuhan cumi-cumi betina lebih cepat dibanding jantan. Ini berarti cumi-cumi betina

lebih cepat mencapai ukuran maksimum dibanding jantan.

Nilai faktor kondisi menunjukan bahwa secara keseluruhan cumi-cumi yang dikaji
berbentuk kurang pipih karena memiliki nilai antara satu hingga tiga. Perbandingan
antara cumi-cumi jantan dan betina yaitu 1 : 1,01 menunjukan bahwa rasio jenis kelamin

cumi-cumi yang tertangkap relatif seimbang.
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